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RINGKASAN

Endang Anni ,2000.Peranan Testosteron pada pembentukan individu Clarias
gariepinus Burchell jantan diploid Ginogenesis.

Usaha meningkatkan produksi ikan air tawar ditentukan oleh ketersediaan
benth yang kontinyu dan berkualitas unggul, benth yang berkualitas unggul
mempunyai c¢iri pertumbuhannya  yang cepat serta tahan terhadap serangan
penyakit, schingga meningkatkan produktifitas lahan yang ada.

Untuk mendapatkan benih unggul dalam jumlah vang banyak maka
diperlukan induk galur murni,dalam rangka menciptakan galur mumi, telah
dilakukan penerapan teknis ginogenesis.

Hasil teknologi ginogenesis adalah individu galur murni betina semuanya,
berdasarkan teori sex reversal sesungguhnya hasil ginogenesis ini dapat dibetokkan
pertumbuban kelaminnya menjadi jantan dengan menambahkan testoteron pada
pakannya.

Penelitian  ini dilakukan di Balai Benih Ikan Sentral Janti, Kecamatan
Polanharjo,Kab Klaten Pada bulan Agustus 1999 sampai dengan bulan Februari
2000,

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, yaitu
1. Mendapatkan  dosis testoteron yang optimal, dan umur larva dalam

menghasilkan jantan diploid ginogenesis.
2. Mendapatkan diskripsi yang jelas tentang proses terjadinya perubahan kelamin
berdasarkan hasil pemeriksaan anatomis dari testis ikan yang terbentuk.

Penelitian ini menggunakan cksperimental faktorial dengan rancangan
lingkungan acak lengkap, adapun perlakuan dalam penelitian im1 adalah:

a. Dosis testoteron yang dicoba meliputi
- Dosis testoteron 0 mg/kg pakan (kontrol)
- Dosis testoteron 40 mg/kg pakan
- Dosis testoteron 60 mg/kg pakan
b. Umur larva ikan, umur larva ikan yang mulai diberi testoteron, yaitu:
- 3 hari setelah menetas (first feeding)
- 6 hari setelah menetas ( 3 hari setelah first feeding )
- 9 hari setelah menetas ( 6 hari setelah first feeding )
- 12 hari setelah menetas ( 9 hari setelah first feeding )

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa radiasi ultra violet
telah menghasilkan 97% embrio yang menetas adalah abnormal (Individu haploid)
hal ini menunjukkan bahwa radiasi ultra violet telah mampu merusak pesan
genetik yang terdapat kepala spermatozoa. Sedangkan dengan kejutan dingin telah
menghasilkan 40 % embrio diploid ginogenesis yang menetas normal.

Hasil penelitian  utama menunjukkan bahwa perlakuan A (awal waktu
pemberian) menunjukkan hasil sangat berbeda, semakin awal saat pemberian
semakin baik (3 hari setelah first feeding).Sedangkan perlakuan B (dosis testoteron)
juga memberikan hasil yang sangat nyata, dosis 60 mg/kg pakan memberikan hasil
lebih baik dari pada 40 mg/kg pakan, dan interaksi antara A danB berbeda nyata.

Kualitas air sclama penelitian berada dalam kisaran vyang layak bagi
pertumbuhan dan kehidupan larva ikan lele dumbo



SUMMARY

ENDANG ARINIL2000 Roles of Testosterone on Individual — Forming of male
Diploid Ginogenesis In Clarias gariepinus Burchell.

To improve fresh water fish production is merely determined by the continue
of availability in good quality. Which indicated by its good growth rate and resistant
to discase.

In order to obtain good quality, requires pure-strain brood stock that can be
achieved by application of ginonesis technique. It will producing all female of
individual pure-strain broodstock. Based on sex-reversal theory, their sex
development could be reversed to all-male by adding testosterone in their feed.

This study had been performed in Janti Central Hatchery (Balai Benih Tkan
Sentra Janti)-Polanharjo District, Klaten Regency, from August 1999 to February
2000.

The main objectives of this study are:
I. To obtain optimal dosis of testosterone and larvae stage in producing all-male
diploid ginogenesis.
2. To obtain a clear description of forming process in sex reversal based up on
anatomical observation of testis formed.
The study were divided by two phases as follows :
- Preliminary study, to produce individual diploid ginogenesis.
- Main study, to from amale — sex through homon testosterone treatment.

Experimental factorial had been adopted in this study with Completely
Randomized Design as basec Experimental Design :

a. Dose of testosterone applied consists of :

- 00,00 mg/kg feed (control)

- 40,00 mg/kg feed

- 60,00 mg/kg feed

b. Larvae stage, the stage pof larvae where initially fed by testosterone divide by

- 3 days after hatching (0 first feeding),

- 6 days after hatching (3 days after first feeding )

- 9 days after hatching (6 days after first feeding)

- 12 days after hatching (9 days after first feeding)

The preliminary study that U,V radiation has produced 97% of abnormal embryo
(individuat haploid). It is indicated that UV radiation was able to destroy genetic
print in spermatozoa-head. Where as, which cold shock has produce 40% normal
embryo of diploid ginogenesis.

Meanwhile, the main study revealed that treatment A (initial time to introduce
testosterone) has significantly affected to the sex reversal, the more earlier time of
introducing testosterone, the better sex-reversal occurred.

Treatment B (doses of testosterone) has also significantly affected to the resuit of
sex reversal where dose of 60 mg/kg feed was better than dose of 40 mg/kg feed and
the interaction of treatment A and B / has also significantly affected to the results.

The water quality of media during the curse of study are remain in the optimum
range for supporting growth and survival rate of lele-dombo
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PENDAHULUAN

Lutar Belakang.

Usaha meningkatkan produksi ikan sebagai hasil
budidaya perikanan air tawar sangat ditentukan oleh
jumlah produksi benih yang kontinyu, serta kualitas
benih vyang baik. Benih vang berkuualitas baik atau
blasa disebut benih unggul, bLiasanya mempunysi ciri
pertumbuhan vang cepat dan tahan terhadap serangan pe-
nyakiﬁﬂr Dengan membudidayakan ikan 3jenis unggul
diharapkan akan mendorong peningkatan produlktivitas
kolam.,

Untuk mendapakan benil ikan unggul seperti vyang
diharapkan bukuan suatu cara yang mudah, tetapl mewmer-
lukan uvzaha vang sungguh-sungguh dan berkesinambungan.
Salalh satu usaha yang telal dilakukan oleh para petani
1kan dalam rangks untuk mendapatkan benih unggul,
menurut  Sumawijayva eb ol (1980) adalah dengan cara
mgng&winkun induk-induk vang berkualitas baik saja.
J&di belum kearah progeni test maupun usaha pgmurniun
indul, Pada hal pemurnian suatu species ikan sangat
penting artinys dualamupaya untuk menciptakan benilh
unggul, karena galur murni vang telah dibuat merupakan
modal dasar, vanmg kemudian diramu sehingga alan

menghasilkan Jenis ikan unggul ataw jenls ikan vyang



sesual dengan karakter yang diinginkan.

Sebagai upaya untuk mendapakan individu galur
murni secara konvensional dapat dilakukan denmgan
cara in breeding, menurut Sumantadinata (1988) bahwa
in Dbreding cara konvensional pada ikan mas (Cyprinus
carpio) memerlukan waktu sekitar 6 gdencrasi atau
sekitar 12 tahun lebih. Sungguh suatu waktu menunggu
vang amat lama, dan untuk mempersingkat waktu in
breeding terus diupavakan.

Salah  satu czra untuk mempersingkat waktu dalam
rangka untuk menghasilkan individu galur murni vyaitu
dengan teknik ginogenesis, Henurut Sumantadinata
(1988) ginogdenesis adalah  lLerbentulinyn sigot an
(diploid) dari telur tanps peranan genetis gamet
Jantan (partenogenesis), gamel jantsn hanva berfungsi
secara phisilk, sehingpgs prosesnya merupakan perkemban-
gan partenogenesis telur betins.

Pada tahun 1988 Lelal diimpor ke Indonesia seje-

nis ikan lele, yvang karena pertumbuhannya sgandat
cepat maka kemudian dinamakan ikan lele dumbo. Lele
Dumbeo. ini diduga merupakan hibrid dari perkawinan

silang antara Clariss gariepinus dengan Clarins fuscus
vang - sgngnja dibuat oleh manusia ogar mendapatkan
gifat unggul vang dikehendalki.

Harus diakui bahwa lele dumbo ini pada pertama kalil
dﬁperkenalkan mempunyal pertumbuhan yani sangat cepat,

namun setelah kurang lebih enam tahun ikan lele dumbo:



ini dipelihara, nampak ketrunan berikutnya pertumbu-
hannya semakin berkurang/menurun. Keadaan ini harus
sedera dicari jalan keluarnya, ﬁarena kalu tidak tentu
masyarakat petani ikan dan konsumen vang telah mengge-
mari ikanini akan menjauh lagi .

Untuk mengatasi menurunnya kualitas lele dumbo
tertus diupayakan, salah satu caranya dengan aplikasi
ginogenesis sebagal upaya untuk mendapatkan jenis lele
dumbo (Claria fariepinus Burchell) vang unggul. namun
hagil ginogenesis adalal individu galur murni betina
semuaﬂy&, untuk itu perlu dicoba dendan memberilan
hormon testoteroon sgar indivudu tadi menjadi Jantan,
sehindgga akan didapathan individu ginogenesis Jjantan,
hal ini sangat perlu mengingat teknologi andro genesis

belum berhasil dikuasai.
Perumusan Masalah.

Seperti telah diketahul bahwa lele dumbo telah
diimpor pada tahun 1986 dan pads saat itu pertumbuhan-
nya sangat pesal sehingga sangat menarik perhatian
m&syarakiat {(petani ikan) paoads wakbu itu dan akhirnya
ikan ini telah diteriwma baik oleh petani ikan sebagai
produsen maupun konsumen ikan, namun masyarakal mera-
sakan  bahwa .akhiréakhir ini pertumbuhan ikan lele
dumbo semakin menurun, doan kalou masa;ah ini dibiarkan

tentu masyarakat akan meninggalkan ikan ini dan gogal-



lah usaha memasyarakatkan ikan, dusn hal ini harus
dicegah, harus diupavakan untuk mendapatkan kembali
jenis lele dumbo yang berkualitas unggul. Uﬁtuk itu
perlu diadakan penelitian oplikasi ginogenesis sebagail
upaya mendapatk&n lele dumbo yang berkualitas unggul.
Hagil teknologi ginogenesis adalah individu galur
murni betina semuanya, berdasarkan teori sex reversal
sesungguhnya hasil ginogenesis ini dapat dibelokkan
pertumbuhan kelaminnya menjadi jantan dengan menambah-
kan testobteron pada pakannya. Hal ini perlu dilakukan

karena karena teknologi androgenesis belum berkem-

bang .
Pendekatan Hasalah.

Seperti telah dikemukakan pada perumusan masalah
bahwa hasil teknologi ginogenesis adalah individu
galur murni betina semuanys, dan berdasarkan teori sex
reversal sesunggdhnya hasil ginogenesis  ini dapat
dibelokkan pertumbuhan kelaminnya wenjadi jantan
deng&nimenambagkgnhtgspo&gp&p pada pakannya.

Untulk _m;ngetﬁhui;:samapgi'sejauh mana  pengaruh
testoterén dapagtﬁe@beﬁgkﬁﬁﬁjﬁertumbuhanfgonud menjadi

testes, maka penelitian

Karena ikﬁn?uji-ﬁquthikan diploid ginogencsis

“dilakukan.

naka penelitidn ini dilakhkan dalam cdugs tahap, vyaitu

tahap I untuk menghasilkan diploid ginogenetik daq
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pada  tahap yang kedua adalah perlakukan testoteron
sebagai upaya untuk mendapatkan lele dumbo diploid

giqogenesis Jantan.
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INDIVIDU DIPLOID
BEYINA

SEX REVERSAL ““‘“‘““""""""’“l KESIHPULE
Mm—n——mm | .

YONRINAST ANALISIS HASIL
DOSIS TESTOTERON -, Prosentase perubahan
DENGAY ke lanin.
VNKTU AWAL PEMBERIAH ‘ -, Diskripsi perubahan
TR RCRA AR IR LA s

Ghr 1. Skema Pendekatan Hasalah





